BAB Il
GAMBARAN RUBRIK "SOSOK” DI MAJALAH SULUH
YOGYAKARTA
A. Sejarah Rubrik "SOSOK” di Majalah SULUH Yogyakarta
Majalah SULUH merupakan salah satu majalah yanpitteli kota
Yogyakarta dengan mengunakan dua bahasa. Lataabglakunculnya majalah
SULUH adalah menebarkan wacana perdamaian yangddgasemangat dialog
antariman (interfaith dialogue) kemunculan majalah SULUH diharapkan
menjadi salahsatu alternatife bagi masyarakat dat@mdapatkan wawasan dan
informasipluralismedan toleransi dalam bentuk media massa cetak.
Keberadaan FPUB (Forum Persaudaraan Umat Beragasgisggai

wadah dan forum kultural setidaknya memiliki grénting dalam pergaulan
antarumat beragama. Hal ini  ditunjukkan denganaki kongkritnya dikalangan
masyarakat akar rumput. Pada awal berdiri, FPUBsdmea Yayasan Dian
Interfide telah menjadi forum yang berhasil memgradkan orang-orang
antariman. Agenda kedua forum antariman ini yaignjalin kerjasama kepada
orang-orang antariman untuk melakukan dialog. Agdath dari pertemuan ini
yaitu menyerukan dan menumbuhkan semangat persaundaejati. Perbedaan
antara FPUB dan Yayasan Interfide adalah pada ahlggrapan dan segmennya
saja, dimana FPUB bergerak pada wilayah akar rurafait masyarakat luas

sedangkan Yayasan Interfide bergerak pada wilagalg yebih bersifat wacana
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akademis dan intelektual. Yayasan Interfide dsirtieh TH. Sumartana Daniel
Dakidie.

Dalam perjalanannya FPUB terus tampil menjadirfogang berupaya
mempertemukan orang-orang antariman agar tidakeb#@rimelakukan dialog,
sharing dan kerjasama dalam menyerukan dan menyebarlugskaaudaraan
sejati yang didasarkan pada moral dan iman. Sepenig diungkapkan
pimpinan redaktur SULUH tentang makna persaudasegti yaitu:

Setiap orang secamubtansimempunyai ikatan parsaudaraan. Namun pada
realitanya kita dibedakan secara sistem sosialskelaupun agama, sehingga
pada realita sehari-hari tak jarang kita terbiasegésekan karena perbedaan
kelas, status sosial maupun agama. Bibit—bibit guabn tersebut yang
menjadikan kita sulit untuk hidup berdampingan.

Sebenarnya perbedaan agansacial, kelas boleh saja namuRklaim
kebenaran sendiri harus tetap dipetakan dan setyarusberada di wilayah
internal. Sedangkan pada wilayaimiversal klaim tersebut perlu ditanggalkan
sementara untuk kembali pada satu semamgsaersal.Cermin semangat inilah
yang terlihat pada slogan majalah SULUH yaitu miémjsersaudaraan sejatf.

FPUB berpandangan bahwa gerakan-gerakaterfaith dengan
pendekatarkultural mesti terus digalakkan disetiap lapisan masyarda ini
penting mengingat gerakamterfaith merupakan upaya tersendiri dalam rangka
menciptakan kerukunan antarumat beragama dengaangatnpersaudaraan

sejati yang dilandasi moral dan iman.

Salah satu divisi yang dipunyai oleh FPUB adalatlsdmedia. Devisi

%2 Wwawancara dengan saudara Muhammad Ahsan PimRidaksi SULUH pada tanggal
13 Juli 2010 di Kantor FPUB
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wacananterfaith melalui publikasi dan informasi. Baik cetak mauglektronik
kepada masyarakat. Gerakamterfaith pada ranah praksis memang perlu
ditopang media, setidaknya media memberikan kargrib penting
menyebarluaskan pesan-pesan kepada publik tenéemipgnya perdamaian dan
persaudaraan sejati. Pesan-pesan ini diharapéan raenjadilaku, wawasan
dan pengetahuan dalam kehidupan masyarakat.

FPUB dalam rangk@ublikasi dan informasi tentang wacana gerakan
interfaith, FPUB mencoba menerbitkan majalah antariman bsan8ULUH.
Media ini dimaksudkan sebagai corong wacana tgntpturalisme,
keharmonisan dan toleransi antar umat beragamajaldh SULUH sebagai
media publikasi dan informasi yang dimiliki FPUB merupakan mediang
concern membahas tentang tema persaudaraan sejati amarileagan
menampilkan wacana dialog@uralisme dantransformative.

Majalah SULUH berdiri pada hari jum’at 1 DesemB600. Pada awal
berdiri majalah SULUH berukuran 21 x 27,5 cm. aBéphun 2009 majalah ini
mengubah ukurannya menjadi 20 x 26, 7 cm. Maj&8dhUH menggunakan
dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Bahasaslniyigjalah ini terbit setiap
dua bulan dengan format majalah dua bulanan. Majaag bervisi membangun
persaudaraan sejati ini, bermisi untuk menciptagarsaudaraan sejati yang
didasari dengan keyakinan dan keimanan kepada TY&ag Maha Esa melalui
penyebaran wacarmduralismedan toleransi dalam bentuk media massa. Majalah

ini diterbitkan oleh FPUB Yogyakarta. Majalah ini empunyai motto
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membangun persaudaraan sejati, meski demikian panan 2004 motto
tersebut disederhanakan menjadi majalah antariman.

Majalah SULUH memformat berita dan informasinya adal bentuk
rubrik. Rubrik di majalah SULUH meliputi Tajuk, Ty Wacana, Bahasa,
Sosok, Geliat, Khazanah, Pendapat, Resensi, Jedd&eleksi. Rubrik-rubrik
majalah SULUH berusaha menyampaikan pesan-pesasrkiajalah ini yaitu
toleransipluralisme komunikasi antar umat beragama dan hidup berueyaip
dengan pemeluk agama lain. Berbagai teknik dan payalisan dipakai pada
rubrik ini dan tak jarang menggunakan gaya pemuligangsederhana seperti
menggunakan teknik feature atau bercerita. Taktljyma berbagai pernyataan
bijak disampaikan dan dituturkan tanpa kesan manggada rubrik Sosok.

Rubrik Sosok ditulis karena majalah SULUH ingin mepilkan kolom
atau ruang yang khusus melaporkan tema khas megaH dalam bentuk
profile perjalanan seseorang dan profile sebuah. kigfajalah SULUH lewat
rubrik ini ingin memberikan berbagai fakta-faktateng kiprah dari perjalanan
sesorang yang mengabadikan sebagian hidupnya aktu&lisasi iman. Melalui
rubrik Sosok majalah SULUH berusaha mewarnai kokmhom pada majalah
SULUH agar lebih humanis dan dekat dengan hati pembRubrik Sosok
berusaha menampilkan salahsatu tauladan akan esisikipan seorang tokoh
maupun aspek tindakannya. Rubrik-rubrik MajalahL8BH sampai saat ini
masih mencoba untugksisdihati pembaca dengan mengedepankan jurnalisme

khas SULUH. Sebagai bukti keeksistensian pada anakgt, majalah ini terus
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memburu, menggali menginformasikan berbagai akBvimasyarakat yang
bernilai toleransipluralismedan keharmonisan.

Majalah SULUH melalui rubrik Sosok juga terus mgalg berbagai
peristiwa dan nilai dan semangat persaudaraan ysawt ini telah muncul
atau bahkan berkembang di masyarakat. Majalah $UleMat rubrik Sosok
berusaha melacak setiaprofile dan membongkar rahasia-rahasia di
masyarakat khususnya tentang keberadaan suatuysspknemperjuangkan
nilai-nilai antariman. Ciri khas rubrik ini berlals tentang perjalanan panjang
seorang yang menampilkan pemikiran, sikap dandaunl@erhadap nilai-nilai
toleransi, pluralisme dan harmonisasi dengan alam. Sebagian besar proses
peliputan rubrik Sosok menggunakan metode wawanala format
penulisan rubrik ini adalahfeature Latar belakang munculnya majalah
SULUH adalah untuk menebarkan wacana perdamaiarg ydilandasi
semangat dialog antarimarinterfaith dialogu@. Persilisihan antarumat
beragama seringkali menjadi pemicu lahirnya peitp@cdangsa ini. Berawal
dari keinginan untuk menciptakan perdamaian antatuberagama, antar
kepercayaan dan antariman lahirlah FPUB sebagaanmasi penyebar
wacanainterfaith Dengan membawa misi damai antariman, FPUB mejadi
kekuatan dari tiap-tiap insan untuk menyerukan (k®ulan majalah
SULUH. Misi ini dilatarbelakangi oleh respon FPUBrhadap pelbagai

kerusuhanan yang berdimensi agama. FBUB berhardgJ8BU menjadi
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salahsatu media alternatife bagi masyarakat untekysbarkan wacana
toleransi dalam bentuk media massa.
B. Peran rubrik Sosok pada majalah SULUH.

Setiap media merupakan suatu usaha untuk menguampuikrbagai
berita dan informasi dari berbagai sumber tanpa ilabsmilah berita tersebut.
Namun seiring perkembangan jaman media terus ditwieh pera pembaca
untuk memberitakan setiap peristiwva secara sistemaledia cetak
mengkategorisasikan setiap peristiwa disesuaiksnas bidang, kategori dan
tali-temaliannya dan peran dari setiap rubrikasinya

Peran rubrik Sosok yaitu memposisikan diri sebafgdisan untuk
menjembatani keteladanan tokoh-tokoh lokal dengasyarakat. Berita pada
rubrik ini bersifat penuturan hasil tanya jawabme dengan narasumber.

Perbedaan rubrik ini dengan rubrik—rubrik lain dalenajalah SULUH
yaitu pada rubrik Sosok materi yang diulas tentaungjikan perjalanan panjang
seorang tokoh sedangkan pada rubrik lain meng@astigva sesaat atau sedang
terjadi dan hanya berjangka pendek. Alasan maigartdhankan rubrik ini
karena rubrik Sosok cukup dianggap mewakili dabagéan aktualisasi iman,
yaitu sebagai langgam diantara artikel-artikeh.laiSedangkan tokoh yang

dimaksudkan disini adalah tokoh dalam wilayahakps dianggap telah
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menjalankanlaku akan makna, arti damplementasidari nilai—nilai majalah
SULUH.*
C. Rubrik Sosok di Majalah SULUH.

Rubrik merupakan bagian dari surat kabar yang maasaengenai salah
satu isu tertentu. Rubrik yang baik dalam suatualahj adalah rubrik yang
menurunkan tulisan—tulisan yang bernilai jurndtistktual, faktual dan menarik
yang dibutuhkan masyarakat serta memberi fungsagse informasi dan
pendidikan.

Majalah SULUH memuat beberapa rubrik yang didaleambgrisi berita-
berita terkait peristiwa—peristiwa yang menyanglara toleransipluralisme
dan keharmonisan antarumat beragama. Rubrik yamgada majalah SULUH
adalah Tajuk, Topik, Wacana, Bahasa, Sosok, Gefiagzanah, Pendapat,
Resensi, Jeda dan Refleksi. Secara rinci rubrdebert adalah :

1. Rubrik Tajuk.
Rubrik Tajuk adalah cabang dari laporan utama yhngis dalam bentuk

opini terkait pendapat, gagasan dari isu aktukirter”

% Wwawancara dengan Muhammad Ahsan Pimpinan Redadsiah SULUH pada tanggal
24 Juni 2010.
3 Dokumentasi majalah SULUH edisi tahun 2009



40

2. Rubrik Wacana.

Rubrik Wacana adalah karya tulis ilmiah populargyaremberikan proses
pertimbangan sekaligus analisa-analisa untuk meungldasikan ide dan
pemikiran secara sistematis dalam bentuk karys. tetitang isu popuf&r

3. Rubrik Surat.

Ruang Surat adalah ruang dialogis pembaca SULUHgeman gagasan,
pemikiran dan lainnya yang diperuntukkan bagi mesgat luas untuk turut
menyuarakan aktualisasi iman, religi dan spiritaalidengan tujuan tercipta
perdamaian dan keadilan sosial.

4. Rubrik Sosok

Rubrik Sosok berisi profile pribadi seseorang atau sebuah kota yang
mempunyai peran unik, menarik dan mempunyai kigagial yang dilakukan
dalam kaitannya dengan aktualisasi imamte(faith). Kaitannya dengan
perjalanan seseorang yang berkiprah pada wilaysihl snasyarakat.

Rubrik Sosok senantiasa memberitakan aktivitasalggrgn seseorang
atau profile sebuah kota yang telah terbukti mendedikasikamydir akan
nilai—nilai sosial, agama dan kemanusiaan. Berbediaimasi tentang kisah
perjalanan seorang tokoh atatofile sebuah kota dijabarkan pada rubrik ini.
Pada rubrik ini sebenarnya mengajak pembaca untekgetahui secara

langsung awal mula atau latar belakang dedikasrasg tokoh hingga

35 bid.
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keberhasilannya saat ini. Disamping segala tantadga konsekuensi yang
harus dilaluinya ketika memilih keyakinan tersebRubrik Sosok sarat
dengan fakta-fakta tentang perjuangan hingga ideata tokoh Sosok yang
saat ini belum tercapai tak terkecuali dengan lg=ib&arya yang berhasil
ditorehkan.

Saat ini peliput SULUH masih menggunakan teknik aagara langsung
untuk kegiatan peliputan. Peliput SULUH berusahangeenas dan
menyajikan berbagai berita terkait dengan infornpagsjalanan seseorang ala
jurnalisme SULUH. Karakter khas majalah SULUH abalanasih
menggunakannya tulisan sekaligus pilihan diksi dedea dan lokal. Pada
setiap paragrafnya tak jarang peliput mengutip dgab kata-kata maupun
kalimat khas dari narasumber. Peliput juga mengydoerbagai ide dari
narasumber tanpa mengurangi atau merubah gaya cdma bertutur
narasumber. Selain itu ciri khas dari rubrik idalh banyaknya peliput yang
mengedepankan khasanah bahasa lokal dari narasuféeaa rubrik ini
peliput memposisikan narasumber sebagai orang ke@ung mengajak
pembaca memahami perjalanannya sehingga menjadiatsekisah utuh
sebuah perjuangan tokoh lokal dalam dedikasi paténg) sosial, agama atau
kemanusiaan di masyarakat.

Berbagai pengalaman panjang dari perjalanan nataEsumenjadi
rentetan kisah yang mewarnai dari setiap paraguaéd pubrik ini. Pada rubrik

ini keteladanan dari narasumber menjadi orientassap yang harus
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tersampaikan kepada pembaca. Keteladanan ini tedeaigan nilai-nilai
perjalanan yang telah diberitakan.

Peliput dan pimpinan redaksi sebagai pelaku darnhgaeabil

kebijaksanaan dan penggerak terus berinovasi utduks mempertajam
penggalian data terhadap berbagai rahasia darsurakeer yang salama ini
belum terungkap kaitannya dengan nilai-nilai darasumber yang harus
dimengerti oleh pembaca. Peliput dituntut untukuderberkreasi dan
berinovasi menyuguhkan tulisan sekaligus tema padasumber yang
menarik terkait dengan isu saat itu. Peliput SULugh dituntut untuk cerdas
menceritakan kembali kisah dan pengalaman inspidatii seorang tokoh
lokal atauprofile kota yang mampu memberi inspirasi kepada pemleskait
dengan wacana lintas iman.
Selama ini rubrik Sosok lebih dominan mengusungheiokoh lokal yang
dianggap sukses memeberikan pelayanan dan pengablepada
kemanusiaan. Pemilihan tokoh ini tanpa memandamrgnagataupun aliran
apapun, sosok disini bisa berasal dari pemimpiat,atbkoh agama,
intelektual maupun para aktivis sosial.

Rubrik Sosok mempunyai ciri khas penuturan langsiemhadap hasil
wawancara. Rubrik ini mengemas bahasa penuturamigymyan bahasa
jurnalistik. Rubrik Sosok tak jarang mengutipkarnilab dan dielek asli
narasumber. Wartawan rubrik Sosok menulis rubrikelnih mengutamakan

pilihan kat-kata sederhana yang mudah dipahami.
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Adapun ruang lingkup peliputan dari rubrik ini meatdsi pada tokoh-
tokoh lokal yang selama ini kurang dikenal oleh yaaskat namun punya
dedikasi terhadap aktivitas sosial, agama dan kesi@an. Peliput SULUH
untuk menjaga eksistensi rubrik ini dimata pembadangan melakukan
peliputan terhadap narasumber secara total darasturReliput SULUH
mengedepankan penggalian data secara mendalamgestaaktual dengan
pendekatan dan paradigma ala SULUH. Rubrik Sosbknasuk padalesk
feature Padadesk featuréni digawangi oleh sdr. Muhammad Ahsan.

. Rubrik Peristiwa.

Rubrik aneka peristiwa atau aktifitas-aktifitasagamaaninterfaith, religi
punya peran penting untuk memberitahukan kepada@eanluas. Rubrik
peristiwa pada majalah SULUH masuk paskdinamika yang digawangi
oleh Tri Alit. *°
. Rubrik Refleksi

Rubrik ini  berisi renungan atas berbagai peristia@u aktifitas
keagamaaninterfaith dan religi. Rubrik refleksi berperan meresponfa&s
kegiatan masyarakat, sebagai refleksi meningkatkalfitas hidup masyarkat
luas. Rubrik ini dengan berisi ulasan—ulasan tenzeristiwva aktual saat ini

kemudian merefleksikannya disertai penyikapan bjpakg layak dilakukar’

36 | pid.
¥ bid.
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7. Rubrik Khasanabh.

Rubrik Khasanah adalah investigasi perbendaharasantara tentang
khasanah budaya yang telah mengakar dan menyatum dalasyarakat.
Rubrik Khasanah pada majalah ini masuk péekk feature.

8. Rubrik Wacana.

Rubrik yang memuat karya tulis ilmiah populer yangmberikan proses
pertimbangan  berdasarkan akal sehat, prosedural ddapat
mengaktualisasikan ide dan pemikiran secara sisiemalam bentuk karya
tulis. Rubrik ini masuk paddesk gagasarDesk gagasami digawangi oleh
Nur Hikmah?3®

9. Rubrik Muda.

Rubrik investigasi dari aktifitas atau kegiatan yaengah marak dilakukan
oleh kaum muda, terkait dengdife style kreatifitas kehidupan, spirit
perjuangan kaum muda.

Pemilihan rubrik dan berita yang muncul ditentuldeh pimpinan redaksi
dengan mempertimbangkan aktualitas dan fakta d&lama tersebut dengan
cara dikaji ulang dan dikonfirmasi ulang pada reanaber. Apabila hal tersebut
diperlukan tentunya tidak hanya berasal dari sarasumber saja. Berita yang
masuk dalam setiap rubrik dipilih dengan pertimlzangahwa berita tersebut

merupakan berita yang benar-benar menjadi topiipesingan masyarakat .

%8 | bid.
% bid.
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Adapun rubrik Sosok yang muncul pada tahun 20@9 yerdiri dari enam
edisi yaitu dari edisi bulan Januari sampai derigdan Desember 2009 yaitl:
1. Edisi 43 Januari—Februari tahun 2009
Rubrik Sosok pada edisi 43 bulan januari- febrosmuatprofile sosok
Mario. Judul pada rubrik ini adalah Mario dan pelade terhadap petani.
Mario seorang petani yang tinggal di Madukismo Bhrdia menyampaikan
aspirasinya tentang keprihatinan petani yang takgtekunjung sejahtera.
Mario atau nama lengkap dari Mario Hadi Sugondaldmmisili di Bantul.
Dia menjadi salahsatu Sosok pilihan pada rubrilsietB tahun 2009 karena
sesuai dengan tema saat itu tentang keberpihakda mpasyarakat kecil.
Keberadaanya di Bantul telah menggerakan peliputUsUuntuk mengenal
lebih jauh sosok Mario. Sebenarnya Mario hanyalebrang anak petani
kampung. Masa mudanya banyak dihabiskan sebagah liirpabrik gula
Madukismo. Aktivitas bertani pada waktu muda dileku sebatasambilan
dengan dalih hasil pertanian selama itu tidak nmgikn kesejahteraan
hidupnya. Namun seiring perjalanan waktu Mario merskan untuk keluar
dari pekerjaannya. Kebanggaannya menjadi anak reggpatani tiba-tiba
muncul dan menjadi inspirasinya yang kian mengunatk&iad untuk menjadi
seorang petani. Sejak saat itu Mario berpikir umhgyakinkan dirinya bahwa

dia akan sukses dan berhasil dalam bidang pertanian

2 |bid
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Perjalanan Mario menjadi seorang petani suksek tlerhenti pada ide-
ide dan angan-angannya. Namun Mario memutuskaml tektuk belajar di
fakultas pertanian UGM. Kesempatan menimba ilmuayhaa jalani sebulan.
Mario tidak puas dengan ilmu kilat hasil belajarlsM walaupun secara
fisik usia telah beranjak tua, ia kemudian memaksangikuti berbagai
pelatihan tentang pertanian dari Yogyakarta, Jakawtalang, Bogor dan
Bandung. Dengan bekal itulah pengetahuan Mariondaberinovasi dan
berkreativitas di dunia pertanian kemudian mengkatpada puncak karier
di bidang pertanian. Salah satu bukti dari gahgannya adalah ia mampu
memberdayakan penyuluhan masyarakat di Republikaraa selama tiga
bulan.

Sosok Mario dianggap menarik tidak lepas dari katanpeliput dan
pimpinan redaksi majalah SULUH yang ingin menyarkg@aisosok berjiwa
muda yang mengangkat potensi lokal dalam membendaandangan
masyarakat terhadap persepsi negatif pada bidangn@. Tujuan dari
peliputan ini sesuai dengan tema pada edisi keaftB yentang perjuangan
pemberdayaan mengangkat potensi ekonomi lokal yaetama ini
termarginalkan.

Adapun karier dari Sosok Mario di rubrik ini :

» Ketua Kelompok Tani Randu Gumbolo, 1990 s/d 1998

» Ketua Kelompok Tani lkan Randu Gumbol, 1993 s/chsahkg
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» Ketua Kelompok Tani Lembo Maju Masa tingkat KabegpaBantul
1993 s/d 1999
» Ketua Koperasi Tani Tirto Manunggal Desa TirtorotmmKecamatan
Kasihan Bantul
» Penyuluh Swakarsa Pengelola P4S Tirto Manunggal
Adapun cita-cita dari Mario yang ingin disampaikpada rubrik ini
bahwa pola pikir yang kurang benar terhadap pentaharus segera dirubah.
Mario berpendapat bahwa pertanian adalah suata Kepar yang akan
menorehkan prestasi besar.
Adapun penulisan pada rubrik ini menggunakan pafaura khusus
dimana pada setiap paragrafnya, kalimat diawalodnidasi dengan kalimat

pokok dan kemudian diikuti kalimat-kalimat yang netaskan.

. Edisi 44 Maret — April tahun 2009

Rubrik Sosok disini memuat profil Masyifah Ibrahlrausin atau Kamil.
Pada rubrik ini Kamil atau Masyifah Ibrahim Lausnenceritakan perjalanan
hidupnya sebagasingle parentdalam mendidik ke empat putrinya hingga
berprestasi pada pendidikan. Kamil juga tidak bethenengurus anaknya
namun juga mendidik generasi keduanya. Disampingamil juga telah
merintis kepeduliannya dengan membangun Balai Alexia.

Pada edisi ini sosok meliput salah satu tokoh lgkalg berdomisili di
Sorowajan, Yogyakarta. Nama lengkap dari Masyifalidin atau panggilan

dari Kamil. Kamil yang yang beralamatkan di Tamarianguntapan Bantul
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ini diliput karena SULUH ingin mengangkat sosok gmepuan mandiri
bertepatan dengan hari Kartini saat itu.

Latar belakang Kamil hanyalah sebagai seoranguimah tangga biasa
namun terpaksa ia harus menjadi seorsingle parendi tengah perantauan
setelah ditinggal suami. Berawal dari cita-cita uuhuntuk bisa
menyekolahkan anaknya, sementara ia hanya lulusbiP. SKamil
memutuskan untuk berbuat sesuatu apapun hanya #eberlanjutan
pendidikan empat putrinya. Pondasi ekonomi lemamiuat beberapa kali
harapan masa depa anak-anaknya pasang surut. Naghagai perempuan
dia beranggapan bahwa menapaki kehidupan cukwgt engan tegar dan
tersenyum adalah pilihan terbaik. Alhasil Kamilbimengantarkan keempat
putra-putrinya dari bangku SMK dengan sederat gsegiutri-putrinya. Kisah
Kamil tidak berhenti pada keberhasilan mengantarkaanak-anaknya
berprestasi namun Kamil terus pantang menyerah mersémangat kepada
anak-anaknya memiliki jiwa berprestasi.

Pada rubrik ini dikutipkan beberapa filosofi Kanghng senantiasa
ditanamkan pada anak-anaknya sepét@k, dadi wong iki iso dadi timbo
marani sumut dan juga ia selalu menekannya pada anakni¥gk, kowe iki
wong ra duwe, tapi awak dewe ora bisa mengeluhlkdmvh kita tidak punya,
kita harus mengandalkan otak, dimanapun kudu wpndadi wedinan.”

Pada rubrik ini berbagai rentetan pengorbanan afikisn dan tak

luput juga dari berbagai prestasi yang telah dikae@ putrinya. Pada rubrik
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sosok ini peliput mengajak pembaca menangkap prinssar seorangjingle

parentbahwa mendidik anak, wajib dengan cinta.

. Edisi 45 Mei-Juni Tahun 2009

Pada rubrik Sosok edisi ini  memugattofile Hendro Utomo. Hendro
Utomo salah satu petani yang mencoba menyuarakénasigiwa dan teman-
temannya untuk berkomitmen mengembangkan aktivipestaniannya
walaupun lahan pertaniannya kian sempit karenaitddipertambangan pasir
di sekitar areal pertaniannya saat itu.

Hendro utomo nama panggilan dari dari Uut ataudnbdr seorang petani
tulen. la juga pendiri balai anak Turus Becik danggota SULUH.
Aktivitasnya dalam bidang pertanian saat itu ia dagat tanggung jawab
mengurus sertifikasi organik gula kelapa masyarglaani di Jatinegoro,
Kab. Kulon Progo. Perjalanan mengenal seluk belukiad pertanian sudah
dimulai sejak kecil karena kebetulan la dibesatan lingkungan keluarga
petani. Hal yang tidak bisa dipisahkan darinya @dalam liar dan alami
disekitarnya. Bertahun-tahun Hendro telah menggngdmm sebagai teman,
guru dan sumber penghidupannya.

Awal mula kegelisahannya sebagai petani yaitu sa#lagian tanah
pertaniannya ditambang. Kegiatan ekspansi pasir dieslaerahnya telah
mengancam, kehidupan petani disekitar pantai. tilah yang menggerakkan
nuraninya untuk bergerak dan memperjuangkan aksivilalam bidang

pertanian walaupun  sempat berujung pada konflikintdtan untuk
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mempertahankan keberadaan lahan pertanian dilakulk@amgan jalur
advokasi. Namun sayangnya usaha tersebut tidak fMisayelesaikan
masalah. Tidak selesai dengan perjuangan advolaxirdl sejak tahun 2008
kembali mendirikan organisasi petani. Aktivitaslgesanan terhadap aktivitas
pertambangan dianggap harus segera dihentikan etgaras mencari solusi
ekonomi alternative dan kreatif. Salah satu sat@atdaah gelitanya mencoba
membudidayakan kembali potensi lokal Kulon Progatuyaula kelapa.
Keberhasilan dalam produksi gula semut mengantagkapada ekspor gula
semut ke pasar Eropa dan Amerika.

Ide besar dari Hendro ini adalah bahwa ide pemaorganik tidak hanya
berpikir secara duniawi namun secara moral. Seiminia menemukan
keagungan Tuhan dengan pertanian organik disanpgagterus menikmati
suara-suara alam. Selain itu ia sempat berharawebgietani bisa segera
mandiri. Penyadaran terhadap kemandirian petanh Ipbnting dari pada
perlawanan terhadap berbagai dominasi ekonomi Y&y ini jauh dari
mensejahterakan petani.

. Edisi 46 Juli-Agustus Tahun 2009

Rubrik Sosok memugtrofile Budi Hargono. Budi Hargono yang telah
berusia 87 tahun ini mengabadikan dirinya sebagaiggmbang ajaran
Buddha. Selain dikenal sebagai tokoh Buddha bgliga dikenal sebagai
pegiat seni dan lintas iman. Menurutnya dalam mieawk@an ajaran Buddha

bukan hanya untuk agama Buddha, namun lebih paalanagsyarakat agar
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tidak terjerumus pada ketidakaturan, seperti yan@gdi akhir-akhir ini. Dia
lewat media ketoprak ini jalan baru menuju masyairgkng lebih teratur dan
tahu akan aturan dirintis.

Latar belakang Budi Hargono berperan dalam menkabharjaran
Buddha sebenarnya sudah dari kecil. la terbat dpgebaran agama budha
diawali dari perkenalannya dengan Romo Anom yamgukkan memberinya
buku-buku Buddha.

Peran dia dalam penyebaran agama Buddha dilatkangia oleh
kegelisahan pada masyarakat didaerahnyayang batefgeumus pada
ketidakaturan, kerusakan dan bahkan banyak yarak tlieragama. Dia
kemudian sebagai seorang seniman ketoprak mencebgkomunikasikan
nilai-nilai ajaran Buddha dalam setiap lakon keddprDisamping sebagai
seorang sutradra ketoprak dia gelisah dengan bartk@genian yang ada
diadaerahnya sering dipelesetkan untuk pelacuenudgian maka kemudian
dia membuat jalan baru.

Ide besar terhadap aktualisasi lintas iman terlipata upaya dia
mengharmoniskan para pemuka agama di daerahnyamBrgemukakan
bahwa para pemuka agama sudah selayaknya lebihgarapgkualitas dari
umatnya bukan banyak-banyakan mencari pengikut yaekigrnya hanya
menimbulkan saling curiga bahkan berkelahi atasanagama. Kemudian dia
berharap bahwa para pemuka agama berani hidupnieeisama dan bukan

sendiri-sendiri seperti kata dia wong semut wae bias bareng- bareng
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manungso kok do angel-angel, semut siji lan sijale mesti bedha mbuh
sikile, sirahe utawa pikirane ning tetep barengrdng”, (semut saja bisa
bersama-sama, manusia kok susah, semut yang sagandgang mestinya
punya perbedaan entah kaki atu kepalanya atauapikya, tapi tetap bisa
bersama unutk kepentingan bersama-sama.)

Pada rubrik ini peliput juga menuliskan daftaterview dan kemudian
menuliskan jawaban dari narasumber dalam satu fadrageliput juga
memberikan gambar dari sosok Budi Hargono dengém Kbas dia yang
menggunakan blangkon dan pakaian jas dan setdmmagganjang khas jawa
tengah.

. Edisi 47 September-Oktober Tahun 2009

Rubrik Sosok memuat Sosok Tejo. Nama panggilanTdga Murti Weryo
Kenoyo, dia sembari membuka pengobatan alterndgves membangun
keteladanan. Seperti yang sering dia katakan baheregobati bukan hanya
berarti secara fisik, tetapi juga harus mampu memgiba jiwa persaudaran.
Pada rubric ini bejudul jangan pernah menolak pkaae.

Sosok Tejo tidak pernah lepas dari penampilan mjewiengan gaya
berbicara ceplas-ceplos dan sesekali mengutarakgasgnnya pada setiap
pasien yang berobat padanya. Jiwa muda, dengara suaninggi dan
menyiratkan semangat yang menyala-nyala saat lbegbictentang
nasionalisme. Dalam kutipan wawancaranya ia mekgatalengan tegas

bahwa bangsa Indonesia itu beragam baik suku, keparcayaan dan relung
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hatinya. la berpandangan bahwa nasionalisme met#an sekedar slogan
namun harus dijiwai kata pengagum Sukarno ini. Metmya nasionalisme
tidak mengenal main menang sendiri namun semuankagan untuk tujuan

bersama. Dia dengan tegas mengatakan filosofi gaberan dalam falsafat
jawa“ngetul ngumpul bandol ngrompol ngrengseng pentglegereget saut

sak iyak eko kapti”.

Dia juga menuturkan bahwa idenya tentang gotongngysaat ini banyak
disalahpahami dimana gotong royong bukan betaatnworknamun gotong
royong adalah satu untuk semua, semua untuk sat8elain itu di juga
mempunyai gagasan bahwa setiap orang berhak uittakgdi secara utuh
dan tidak ada yang harus dihargai lebih. Sekaramydk orang yang hanya
menghargai orang lain secara tidak utuh. Karengdlamenghargai hanya
karena status dan predikat yang melekat kepadarsa®) dan jika seseorang
tanpa predikat maka komitmen untuk menghargai haepatas retorika dan
basa-basi saja. Pada rubrik ini juga dijelaskannvaakomitmen Tejo pada
aktualisasi kemanusiaan sudah selayaknya tidakhlagya berhenti pada
kata, tetapi dipatrikan pula dengan rasa kemanusigamgan menebar jiwa
persaudaraan, persahabatan dan keakraban padausiapdelalui karunia
pengobatan yang dikuasainya dia terus membang@tallehan dengan tak

henti-henti membangun jiwa persaudaraan.
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6. Edisi 48 November-Desember Tahun 2009
Rubrik Sosok atadProfile disini memuat tentang kota Yogyakarta sebagai
kota toleransi. Yogyakarta disebut sebagai kotail kggng menyatukan
berbagai suku, agama, ras, bahasa, budaya darasstzadal ini dibuktikan
bahwa Yogya mempunyai kampung atau masyarakat it@soiseperti
kampung Bugisan, kampung Turis dan kampung Daeng&gitu juga
dengan berbagai aliran agama resmi atau tidak rbsaitumbuh subur di
kota ini. Seperti NU, Muhammadiyah, Ahmadiyah, HWIMI, FPI dan lain
sebagainya.
D. Struktur Organisasi Majalah SULUH
Pengorganisasian pada manajemen sebuah lembagalikingraran
penting karena dengan pengorganisasian yang b&# perencanaan yang telah
disusun dan ditetapkan akan berjalan dengan balkniping itu dengan adanya
pengorganisasian pimpinan beserta para stafnyalekdmmudah melaksanakan
tugas dengan baik. Tujuan adanya pembentukan stakganisasi di majalah
SULUH adalah untuk memproses semua yang telah adirakan dan untuk
membagi tugas para awak SULUH pada pencapaian ntupsng telah
direncanakan.
Organisasi yang ada di majalah SULUH dibagi sesdanhgan
latarbelakang dan pengalaman yang dimiliki. Tudas fungsi disusun dalam
satuan tugas yang terperinci yang diserahkan padda Pembentukan struktur

organisasi majalah telah mengalami banyak perkegarmadan perubahan yang
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disesuaikan. Secara jelasnya struktur organisag gda di majalah SULUH saat

penulis melakukan penelitian adalah sebagai bettkut

PIMRED

BENDAHARA

REDAKSI PRODUKSI SIRKULASI

T T
RED. RED [ DESIGNER ] [ PERCETAK ] DIY LUAR DIY
ENGLISH INDONESIA

REPORTER

Adapun pembagian tugas setiap bagian yang adarpagdah SULUH

adalah sebagai berikut :
1. Pimpinan Umum
Pimpinan umum adalah penanggungjawab secara m&istezrtikal
kepada FPUB atas seluruh kinerja, hasil dan tamgjgwab secara eksternal

horizontal terhadap pembaca atas isi majalah. Ssgbagai berikut:

“! Dokumentasi majalah SULUH diambil pada tangg@al Juni 2010.
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a. Memimpin rapat perencanaan
b. Membuat dan mengajukan proposal, menulis laporagamggungjawaban
c. Mengikuti undangan acara diluar
d. Mengirim awak keluar dalam rangka tugas jurnaligfik non jurnalistik.
. Pimpinan Redaksi

Pimpinan redaksi adalah awak yang bertanggung j&epada PU dalam
hal penyelenggaraan isi penerbitan majalah. Ad#apgas dari PU yaitu:
a. Bertanggungjawab terhadap perencanaan pelaksamaeaitoring dan

evaluasi tiap edisi.

b. Bertanggungjawab terhadap kegiatan keredaksian
c. Memimpin rapat redaksi
. Bendahara

Bendahara adalah awak yang bertanggung jawab kepiddsekaligus
sebagai pengelola sumber déiyansiallembaga. Tugas Bendahara adalah :
a. Menyelenggarakan segenap mekanisme keuangan (@dadapan

pembelanjaan) menurut asas—adamtabilitasdanefektivitas.

b. Mengikuti rapat perencanaan
. Redaktur

Redaktur adalah awak yang bertanggung jawab kepgada dan
bertanggungjawab menyelenggarakan isi penerbitaigad dan tanggung
jawab sebagai redaktur adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan usulan tema atau berita
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b. Menuliskan tema atau berita dan juga mengikutitrapeencanaan.
. Translator

Translator adalah awak yang bertanggungjawab kep@lda dalam
menyelenggarakan penerjemahan majalah ke dalansddhggris. Tugas
translator adalah :
a. Menerjemahkan naskah Indonesia setelah selesaiitigu
b. Mengikuti rapat perencanaan.
. Editor

Editor adalah awak yang bertanggunngjawab kepada dlam
menyelenggarakan perbaikan kualitas isi penerbitagas dari editor adalah
a. Menyunting naskah Indonesia dan Inggris
b. Mengikuti rapat perencanaan
. Desainer

Desainer adalah awak yang bertanggungjawab kepabtasdRaligus
sebagai penyelenggara pendesainan dan pencetakalalhmarugas dari
Desainer adalah :
a. Mengikuti rapat perencanaan
b. Me-lay-outmajalah
. Sirkulasi.

Sirkulasi adalah awak yang bertanggungjawab kepRdadan juga
sebagai penyelenggara pemasaran majalah. Tugas tatgggungjawab

sirkulasi:



a. Mendistribusikan majalah (langganan dan eceran)

b. Megikuti rapat perencanaan
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PROSES PELIPUTAN BERITA DI RUBRIK SOSOK

PADA MAJALAH SULUH EDISI TAHUN 2009

Pada pembahasan ini penulis meneliti tentang prpséputan berita pada
rubrik Sosok pada majalah SULUH. Proses peliputamgydimaksud di atas adalah
rangkaian dari tahapan kegiatan mengambil atawkaer suatu peristiwa sebagai
bahan berita oleh wartawan SULUH. Kegiatan ini disulkan sebagai aktivitas
yang dilakukan oleh wartawan majalah SULUH ndelpencarian berita yang
kemudian dimuat pada rubrik Sosok majalah SULUH gyé&karta. Untuk
mengumpulkan beberapa berita yang akan dimuat dsédomah majalah, diperlukan
usaha pengumpulan fakta. Semua kegiatan yang bexnpzala penulisan berita,
mulai dari pengumpulan fakta, penulisan sampai pafgyuntingan berita disebut
dengan jurnalisme. Semua proses pengumpulan fgdaulisan, penyuntingan dan
penyiaran berita merupakan suatu kesatuan penang galing berkaitan. Sesuai
dengan ciri khas dari majalah antariman maka peitaber rubrik Sosok majalah
SULUH sebagian besar berkaitan dengan tema-tentantg toleransipluralisme,
komunikasi antarumat beragama dan keharmonisan.

Proses atau tahapan yang dimaksud adalah rangtahap-tahap pencarian
berita yang didalamnya terdapat strategi dalam knkkn wawancara dan strategi
dalam melakukan rangkaian usaha untuk mendapatkéormiasi dan berita

semaksimal mungkin dari narasumber.
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Penyajian berita pada majalah melalui beberapap#aharangkaian dan
langkah-langkah dalam mengumpulkan bahan berithagan peliputan dirubrik
Sosok sebelum penyajian berita atau informadnidahwa peliput harus melakukan
berbagai usaha guna mendapatkan bahan beritafdamasi.

Adapun kegiatan peliput SULUH pada rubrik Sosok goadoses peliputan

berita meliputi tahapan-tahapan berikut:

SKEMA KEREDAKSIAN #2

PERENCANAAN —> PERUMUSAN TEMA C—>| PEMBUATANTOR |= PENUGASAN PELIPUT

/\ ﬂ
LUAR DIY

CETAK = PELIPUTAN

A DIY ﬂ

LAY OUT <—| PENYUNTINGAN INDONESIA |<———— PENULISAN

PENYUNTINGAN ENGLISH | _— PENERJEMAHAN ENGLISH @

A. Tahap Perencanaan Peliputan
Langkah awal proses peliputan berita yang dilakukatuk mempersiapkan
sebuah liputan adalah perencanaan peliputan behit%artawan, berkoordinasi

dengarncrew lain mengajukan usulan untuk merencanakan segati@rindan tema

*> Dokumentasi majalah SULUH diambil pada tanggal @t 2010.
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peliputan. Pada majalah SULUH seperti yang diungaamleh Pimred SULUH

tentang bagaimana proses perencanaan sebelummliperitga adalah:
“Perencanaan merupakan tahap awal yang menjadinadalam proses

peliputan berita majalah SULUH. Pada tahap inirepeanaan peliputan pada

edisi yang akan diterbitkan mulai disusun danmtiamakan. Perencanaan tahap

ini sebenarnya bersifatabstrak Proses perencanaan ini penting karena dari

tahapan ini semua proses peliputan berawal damdskan™?

Pada proses perencanaan ini meliputi perencanatm¢etema yang akan
diangkat. Perencanaan tema pada setiap rubrik ahajaULUH inilah yang
memerlukan diskusi dengan porsi lebih dari yang.l&arena berangkat dari
perencanaan tema ini semua aktifitas peliputakuhian. Tahap ini juga termasuk
perencanaan tema untuk penulisan dan peliputaiki8bsok

Pada tahap ini para peliput dan awak SULUH sallgrkontribusi
memberikan gagasannya dengan cara mengusulkand@manateri yang layak
sebagai bahasan dalam edisi yang akan dikerjaleta fRajalah SULUH diskusi
penentuan tema pada rubrik Sosok selama edisi @p@@pin oleh Muhammad
Ahsan selaku impinan redaksi majalah SULUH.

Pada tahap paling awal ini segala pemikiran merg@ntakta dan target
peliputan dan penulisan mulai direncanakan darsklidikan. Adapun waktu dari
proses pelaksanaan perencanaan ini, sepertikdipkgn oleh Pimpinan redaksi:

“Tahap perencanan ini dilakukan dalam suatu rapdaksi mingguan.

Pada tahap irirewmajalah SULUH mengawali rapat redaksi peliputarapedua
bulan sekali setelah edisi sebelumnya sampai peakep percetakan. Sehingga

43 Wawancara dengan Muhammad Ahsan Pimpinan Redsdjsiah SULUH pada tanggal
24 Juni 2010 di kantor FPUB
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rapat redaksi ini dilaksanakan kira—kira seminggbelum majalah SULUH
diterbitkan”. Disamping rapat redaksi sebelum picn, majalah SULUH juga
melakukan diskusi setiap jumat sore pada setiagguoi Diskusi ini bersifaton
formal dan merupakan bagian wajib dari proses berlangs@angeliputan dan
produksi majalah SULUH. Diskusi ini diikuti semweaew yang terlibat dalam
produksi majalah SULUH. Langkah ini sebagai talaaal berpijak sebelum
persiapan pelaksanaan peliputdf.”

Majalah SULUH pada tahap perencanaan meliputi:

1. Merencanakan rancangan dan rumusan materi peliputan

Sebelum merencanakan rancangan rumusan mateutpel pararew
divisi media ini terlebih dahulu bertukar pendagatang rencana tema apa
yang layak diangkat. Tema yang akan diangkat psekap edisi
disesuaikan dengan berbagai peristiwa aktual paggitsl. Pada rapat ini
semua crew aktif berbagi pengalaman selama peliputan sebeglamn
Karena rubrik ini bersifat rutin dua bulanan maleaemcanaan ini tetap
berpatokan pada proses peliputan sebelumnya.

Berbagai dokumentasi dan pengalaman liputan selogia menjadi
bahan pertimbangan perencanaan, persiapan danitasktipeliputan
berikutnya. Dalam rapat ini segala kekurangan datebkhan dalam
peliputan sebelumnya menjadi salahsatu bahan dgausi perencanaan
ini. Pada rapat ini mereka mengambil kesimpuliam berbagai saran dari

proses peliputan sebelumnya kemudian dilanjukeanbali pada proses

berikutnya.

4 bid.
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Pada dasarnya tahap perencanaan SULUH merupakanlcigbtan
dari proses edisi sebelumnya daldmonteks edisi yang akan diliput.
Disamping merencanakan gagasan materi yang akigatdpimred tetap
harus meminta berbagai masukan dari staf redaksidiantaranya para
penasihat SULUH untuk memberikan berbagai idetiknya tanpa harus
melalui forum resmi. Pada tahap ini target utamaygu perencanaan
yang bertujuan mematangkan tema peliputan, isikwuan siapa saja yang
akan diliput SULUH.

Pada tahap perencanaan ini sifatnya fleksibel yatmumusan yang
masih berupa konsep abstrak dalam proses menupp t@ersiapan
memungkinkan mengalami perubahan sekaligus tamb#drabahan,
sebelum masuk pada tahap persiapan dan pelaksaefpuatan. Tahap
perencanaan ini dianggap telah cukup bila pimpimadaksi selaku
pemimpin telah berhasil menemukan titik temu darblgai gagasan para
crewSULUH.

Gagasan tersebut dapat berupa rumusan dari tergaaian diangkat.
Gagasan tersebut berisi rumusan yang mewakili barbagai arah
pemikiran, konsep dan rumusan peliputan beridaRimumnya sebelum
ditentukan perencanaan peliputan, pimpinan redalesiebih dulu
mengembalikan lagi kesepakatan tersebut kepada pgparter dan
pimpinan para desk Setelah pimpinan redaksi menganggap tahap

perencanaan cukup matang ddetail, maka sekretaris menuliskannya
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dalam buku agenda yaitu tentang arah perjalanaipupeh yang akan
dilaksanakan.

Pada tahap perencanaan hambatan yang biasa ichigaah lamanya
penentuan tema. Hal ini karena banyaknya pilieamataktual yang cukup
menarik untuk diangkat. Hambatan ini seringkali rheat perencanaan
memerlukan waktu lebih panjang sehingga prosesnpanaan tema
melebihi dari waktu yang biasa dilakukan. Pimpissdaksi selaku
pemimpin redaksi biasanya memecahkan masalah ngate mengambil
dari aspirasi atau ide tema terbaik yang disepakeati peliput—peliput lain.

. Merencanakan waktu dan perlengkapan peliputan.

Pada tahap perencanaan ini, melalui rapat redakthi segala
perencanaan berkaitan dengan perencanaan peligittavarkan kepada
para awakdesk.Majalah SULUH selain merencanakan materi peliputan
juga merencanakan alat dan perlengkapan peliputany yibutuhkan.
Namun yang diutamakan pada proses perencanandaiahamekanisme
kerja pada proses peliputan nanti. Mekanisme tatskérupa gambaran
peliput SULUH yang bertugas menyiapkan dan membale dan
perlengkapan selama peliputan. Perencanaan ini adentyjuan
memaksimalkan kinerja pada setiap elemen pelipdam pengambilan
langkah cepat ketika terjadi sesuatu diluar rumaggn mudah mengambil

langkah efektif.
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Perencanaan alat dan perlengkapan pada rubrik Sdisakajalah
SULUH selama peliputan edisi 2009 sebenarnya nmskemya sama
dengan rubrik-rubrik lain. Pada perencanaan alat gierlengkapan ini
tidak begitu mendapatkan porsi lebih dibandingkaengan diskusi
perencanaan tema dan narasumber. Pada perencanaamsipnya hanya
keberlanjutkan dari proses teknis yang telah bgdang sebelumnya
dengan sedikit mengevaluasi hal-hal yang diperlukan

Walaupun perencanaan waktu dan tempat peliputatidgk harus
terikat waktu namun peliput SULUH mencoba untuk akekan
perencanaan sematang-matangnya. Perencanaan tahapseperti
pembuatan jadwal peliputan. Pada SULUH penjadwagsliputan
menyesuaikan dengan narasumber yang bersangkelgrutPpernah juga
menemui kendala dengan narasumber yang mempaag&it waktu
luang sehingga narasumber dengan mobilitas tinggiu pperencanaan
khusus sebelum reporter melakukan peliputan delygannBiasanya
narasumber tersebut cukup menjunjung tinggi waléhingga waktu
pertemuan harus sesuai dengan kesepakatan atauvadakag janjian
terlebih dahulu.

Sebagai peliput majalah bulanan, menjaga namaibgildsi lembaga
dengan membuat perencanaan sebaik-baiknya addlatarta tidak bisa
diremehkan. Oleh karena itu para peliput majalai.\Bd dalam hal ini

reporter Sosok selalu merencanakan proses initsejaingkin sebelum
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tengah bulan. Langkah ini diambil karena SULUH g@banajalah dua
bulanan dengan segmen pembaca yawdfikulture, multi latarbelakang

dan antariman.

. Merencanakan narasumber.

Merencanakan narasumber di rubrik ini tidak bidepdiskan dengan
perencanaan tentang tokoh siapa yang mepjaadile utama pada rubrik
Sosok. Perencanaan ini berpatokan pada tema daakisal pada edisi
yang akan diangkat. Misalkan pada edisi 42, maj8ldbhUH mengangkat
profile Mario. Pemiliharprofile mbah Mario dilatarbelakangi karena pada
edisi tersebut tema SULUH memuat gagasan peranrkbbhkan agama
dalam melawan ketidakadilan sosial, ekonomi, maigasi budaya dan
keterasingan manusia.

Kemudian pada edisi 43 SULUH mengangangkat Sosakilkkhal ini
sesuai dengan tema pada saat itu Maret dan Aptil ygengulas tentang
sosok perempuasingle parentyang berhasil mendidik anak dan cucunya
dengan berbagai prestasi. Hal ini disesuaikan aekgateks aktuapada
bulan April tentang sosok Kartini.

Pada edisi 44 mengangkat tema tentang Sosok He®dsok Hendro
adalah sosok muda yang tak gentar dalam menyuassiamasinya tentang
menjaga keharmonisan alam. Hal ini sesuai dengaya t8ULUH pada
bulan Mei Juni yaitu spiritualitas menjaga alanariven ini seiring dengan

berbagai peristiwa yang muncul di berbagai belahamna seperti gempa
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bumi di Jepang, banjir di sungai Gangga, hujan asantanada dan
berbagai pemanasan global yang mempengaruhi ktgwd dan selatan.

Rubrik Sosok edisi 46 Sosok memuarofile Budi Hargono. Budi
Hargono yang telah berusia 55 tahun ini mengabaddienya sebagai
pengembang ajaran Budha. Pengangkgatafile ini sesuai pada tema pada
edisi 46 yaitu partisipasi negara terhadap makgardan partisipasi
masyarakat terhadap negara.

Pada edisi 47 Sosok memuymabfile Tejo. Sosok ini mengabadikan
dirinya pada bidang pengobatatiernative. Hal ini sesuai dengan tema
pada edisi ini tentang kemanusiaan.

Penelusuran dokumentasi dari tokoh—tokoh sebeluminyga
dilibatkan pada tahap perencanaan ini. Perencaamatiputi aktifitas
mencari berbagai info dari teman-teman peliput ategt berbagai
pengetahuan dan informasi sosoéktual saat edisi diliput. Pimpinan
redaksi biasanya juga diminta masukan tentprafile siapa yang akan
menjadi tokoh Sosok.

Pembahasan tokoh Sosok penting karena rubrik Suestik majalah ini
adalah rubrik wajib. Kapasitas akan keteladananmipen dan
dedikasinya dalam bidang toleransi dan dedikasakan nilai-nilai khas
SULUH merupakan konsentrasi yang dipertimbangkadapghap ini.
Sehinggaorofile Sosok yang akan diangkat pada edisi saat itu mghkaoa

berbagai sudut pandang dan berbagai lapis sunmmbermiasi dengan
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harapan menghasilkan satu informasi yang utuh dayakl
dipertanggungjawabkan sebagai berita. Perencamadrerlangsung saat
rapat redaksi dilaksanakan.

Proses perencanaan pada majalah SULUH hinggarsdelkah berjalan
cukup baik. Hal ini terlihat selama kegiatan paalaap perencanaan telah
rutin dilaksanakan. Kegiatan perencanaan padgsadisi bisa diikuti oleh
semuacrew. Proses perencanaan ini terlihat cukup berjalacala dari
bagaimana pimpinan redaksi sebagai penanggungjaseafua proses
peliputan berita membuat perencanaan sampai pypeserbitan. Proses
tersebut dimulai dengan penentuan tema yang akanatlisampai dengan
bagaimana peliputan akan dilaksanakan. Perencadabtb pada rapat
redaksi tidak sampai pada proses pendistribusiaen&apada proses
pendistribusian telah diserahkan pada bagian dikexedaksian yaitu
bagian distributor.

Menurut pengamatan peneliti selawmiaservasidan wawancara pada
rapat redaksi peneliti masih melihat belum makanyel pelaksanaan
proses perencanaan. Hal ini ditandai dengan seringdurnya waktu
penerbitan dari jadwal yang ditentukan dari reacaemula. Misalkan
majalah ini seharusnya telah sampai pada prosexiptm pada minggu
terakhir setiap dua bulan, majalah ini tidak jaramgengalami
keterlambatan hingga beberapa hari, hal ini katerlaatasnya personel

majalah SULUH.
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B. Tahap Persiapan Peliputan

Seperti yang dikemukakan oleh David Broder, repoden kolumnis
Washington Postyang terkenal sebagai peliput yang baik. Namunapuitu
bukan tanpa alasan akan tetapi disamping Brodewaveasan luas, ia selalu
mempersiapkan diri sebelum menghasilkan laporarkdarentar berita.

Kegiatan peliputan perlu persiapan matang untukgmasilkan wawancara
efektif dan  berjalan lancar. Muhammad Ahsan selaku Piampiredaksi
mengungkapkan.

“ Persiapan peliputan pada rubrik Sosok melewaapatahap, sebagai
bentuk untuk menindak lanjuti proses perencanaadaRahap ini sebenarnya
tetap mengacu pada proses perencanaan yang telafugkan sebelumnyélal-
hal yang dilakukan meliputi:

1. Crewmempersiapkan berbagai hal misalkan rujukan dabdgai dokumentasi
dan sumber informasi misalkan buku notulen rapajalah atau internet.

2. Mengecek narasumber apakah kompeten dengan yastgedidtaki.

3. Pengayaan tema terkait dengan aktivitas narasunkiegiatan sosial di

masyarakatCrew peliputan akan memperkaya pengetahuan melaluigadiag

dari berbagai sumber lisan atau tertulis.

Penulisartour atauoutline sebagai pertimbangan peliputan.

. Mempersiapkan akomodasi jika membutuhfan.

S

Selain itucrewjuga melakukan persiapan meliputi:
1. Mempersiapkan rumusan materi peliputan
Mempersiapkan rumusan peliputan meliputi menyiapkarberbagai
pertanyaan yang akan digunakan untuk wawancara.uBamini merupakan

pertanyaan yang mengacu pada rapat redaksi sebeunfeliput Sosok

* Wawancara dengan pimpinan redaksi saudara Mubam#hsan pada tanggal 16 Juni
2010 di kantor FPUB
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biasanya menulis secara garis besar terhadap berpaganyaan yang nanti
akan ditanyakan kepada narasumber. Peliput SULUthmal mengantongi 40
persen wawasan tentang sosok yang akan dilipualkais saat meliput Kamil,
Muhammad |hrom sebagai peliput telah mempersiapfambaran umum
tentang Kamil yang ia dapatkan dari keterangaraterya. Kemudian peliput
tak lupa memperdalam kembali dengan panelusuranndehtasi SULUH.
Pada peliputan rubrik Sosok tidak dibt@ir s2cara khusus, hanya saja peliput
tetap menyiapkan rumusan pertanyaan dalam bukwag®ibadi*®

Berbagai wawasan sebelum peliput melakukan pehpuotesalkan ketika
meliput Sosok Kamil peliput membaca dan mencermbtigaimana sosok
Kamil bisa mengantarkan cucu-cucunya memperolela g@banyak 60 buah
dan selama ini masih tersimpan dirumah Kaidur sebenarnya bisa berupa
sebuah abstraksi seorang sosokTour yang dipersiapkan peliput selama
peliputan sosok edisi tahun 2009 tidak lebih sabagambaran awal dan
umum tentang pribadi yang akan diwawancarai dengggala hal terkait
dengannya.

Sehingga selama edisi 2009 peliput rubrik Sosaktakan pernah meliput
ke salah satu narasunber dengan wawasan kosongnaana yang dilakukan
para peliput rubrik sosok pada setiap edisi inkisar sekitar 45 menit sampai

60 menit,

46 Wawancara dengan peliput rubrik Sosok saudacarihpada tanggal 23 Juli 2010
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2. Mempersiapkan alat dan perlengkapan peliputan
Mempersiapkan alat dan perlengkapan peliputan wkkak oleh reporter.
Seorang reporter biasanya mempersiapkan peralatamy ydibutuhkan
dilapangan seperti peralatan untuk mencatat hasiNamcara atau peliputan.
Beberapa alat yang dibutuhkan seperti, kamerakaerelan alat tulis lainnya.
Proses persiapan peliputan rubrik Sosok sampaarae$§g meliputi
persiapan peralatan yang terdiri dari mempersiagifanrekam dan kamera.
Persiapan biasanya dilakukan sebelum wawancaraadermayasumber, karena
peralatan inilah yang nanti akan membantu dalamlgam rubrik Sosok.
Pengecekan kembali dari kerja alat yang digunagelalu dilakukan.
Tindakan ini diambil karena peliput tidak mungkirelakukan dua kali. Pada
peliputan rubrik sosok peliput cukup mempersiapian rekam jenis MP 4 dan
kamera digital. Persiapan yang dilakukan biasargfaida pencobaan fungsi
kerja alat rekam beberapa kali kemudian dicobaikumtisetel kembali di
komputer. Setelah memastikan alat rekam berada kaut#isi ready dan siap
digunakan maka peliput segera mengemas bersamasame
3. Mempersiapkan waktu dan tempat peliputan
Persiapan yang biasa dilakukan oleh pasw majalah SULUH meliputi
membuat jadwal peliputan yang meliputi memberi tghdwal peliputan

kepada para crew peliputan. Selain itu persiag@amni juga berupa

47 1bid
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pemberitahuan jika ada perubahan waktu dan temggiupan kepada para
crew maupun narasumber. Peliput memastikan narasusrdgediliput kapan
dan dimana peliputannya. Peliputan sesuai deng&tuwang ditentukan oleh
narasumber. Peliput biasanya minta waktu narasukdygan narasumber bisa
diwawancarai.

Pada peliputan rubrik Sosok pemberitahuan dilakus@telah penentuan
tokoh Sosok berakhir. Peliput segera menghubungasoanber kemudian
membuat janji kapan narasumber bisa diwawancaefipu® kembali menelpon
narasumber sebelum wawancara dilaksanakan dan itieamasarasumber
tentang kesiapan wawancara.

Pada rubrik Sosok edisi tahun 2009 sebagian bekasil yang dilakukan
untuk wawancara adalah ditempat tinggal narasumlartama  saat
mewawancarai Mario dilaksanakan dirumah Mario dntl, Peliput saat itu
Muhammad lhrom. Kedua pada rubrik Sosok edisi 4é{ppemewawancarai
saudara Hendro di rumahnya Kulon Progo. Edisd%k@eliput mewawancarai
Sosok bu Kamil di rumahnya Sorowajan BanguntapamtuBa Kemudian saat
meliput Budi Hargono juga dirumahnya Ambarawa. jgan yang dilakukan
saat meliput Tejo juga dilakukan dirumahnya. P¢limelakukan persiapan
lebih matang ketika sosok yang diliput berada dr kota. Pada saat peliputan
di Ambarawa dan Kulon progo peliput telah berangkagi-pagi untuk
pelaksanaan peliputan di siang hari. Dan pelipudatuar kota biasanya

memerlukan waktu sehari.
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4. Mempersiapkan narasumber

Peliput mempersiapkan narasumber dengan cara mamgdiukembali
narasumber sebelum peliputan. Peliput bisa dengarelpmon atau sms kepada
narasumber. Peliput memberikan pemberitahuangda perubahan jadwal.
Selain itu mempersiapkan narasumber lebih ditekapieala proses memahami
terlebih dahulu latarbelakang narasumber. Narasunbiesanya memiliki
latarbelakang yang berbeda-beda. Peliput Sosok amem karakter dan
latarbelakang narasumber biasanya dilakukan dengancari informasi
narasumber dari para reporter senior ataupun manmifrmasi dari teman-
teman yang mengenal dengan narasumber. Selairbistu lewat studi
kepustakaan di kantor SULUH tentang Sosok yang dkgout.

Persiapan ini dilakukan dengan menelaah kembah tg@ang akan diangkat
dihubungkan dengan perjalanan sangfile. Misalkan ketika meliput beberapa
narasumber peliput terlebih dahulu membaca pegaladari narasumber
sekaligus bertanya kepada teman atau orang-oramg gekat dengan sosok
yang akan diwawancarai.

Selain itu persiapamon materiil juga harus dipersiapkan, peliput juga
mempersiapkan bekal nomateriil peliput diantaranya:

a. Persiapan tahap perkenalan.
Muhammad Ahsan memberikan keterangan untuk tahagpapan

peliput sebelum wawancara sebagai berikut:
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“Persiapan ini biasanya berupa para crew kembalilidlaisi dan
melakukan telaah terhadap beberapa pustaka yangalitzag memberikan
pengetahuan dan informasi tentang aspek-aspekal@sumber yang akan
diwawancarai. Berbagi corak pemikiran, kisah parjahnya maupun
berbagai prestasi yang pernah didafat”.

Peliputmengenal dan mengetahui berbagai fakta-fakta teksiari
tokoh yang akan diangkat. Langkah ini sebagaikaiag utama sebelum
sampai penelusuran karakter pribadi dan karaktenikp@nnya. Pada
SULUH aspek ini merupakan suntikan bagi sang pelipanti dalam
proses peliputan. Memaksimalkan proses ini padld B dengan tujuan
untuk meminimalisir kegagapan peliput ketika mewagarai narasumber.
Persiapan ini bagi peliput SULUH tidak musti dipapkan di kantor
namun bersifafieksibeldimanapun.

b. Persiapan tahap peneguhan.

Layaknya pada proses persiapan peliputan, gasadisini mencoba
untuk mematangkan kembali hal-hal yang berkaitamgde pribadi sang
tokoh yang akan diliput. Peliput biasanya mengdambali tentang
perjalanan dari tokoh, misalkan kenangan—kenadgainsang tokoh atau
sosok. Peliput selanjutnya mencoba menghubungkambde untuk
mendapatkan informasi secara jelas langsung daasuamber misalkan

dengan menanyakan kembali. Masa-masa awal kiprapaga bidang

yang didesikasikan seperti pendidikan, pertaniamn &#ahkarpluralisme.

48 Wawancara dengan pimpinan redaksi SULUH Muhathilasan pada tanggal 16 Juli
2010 di Kantor FPUB
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Seperti yang dilakukan peliput ketika mewawancaosiok Kamil peliput

mempersiapkan pertanyaan ataupun statemen terkdikaginya pada
bidang pendidikan. Selain itu saat meliput Marionoeba mempersiapkan
statemenmenarik atau pertanyaan tentang kariernya di lgidaertanian,

sama juga ketika meliput kang Jadul peliput memagekan pertanyaan
tentang masa saat kenakalan narasumber atau tdwtaftig emosidengan

bidang yang dia tekuni. Disini yang ditekankan ppali mempersiapkan
pertanyaan yang bisa menggugah perasaan emosi,

. Tahap penentuan pemantapan hubungéerpersonal.

Pemantapan hubungamterpersonalbagi para awak SULUH cukup
dianggap penting. Disamping untuk memperlancargsragawancara ini
sebagai antisipasi jika ada hal-hal yang harudidigain waktu. Merespon
dan menanggapi hal-hal yang menyenangkan dari umabes yang
berkaitan dengan tema dan mencoba menggali lebdlatean dan meluas.
Langkah tersebut bisa berupa pertanyaan tentangnflikopribadi,
pembenturan pemikiran atupun sebalikya. Peliput ggain kembali
berbagai pengalaman menarik narasumber yang dikegadliput dan
menanyakan kembali pada narasumber. sehingga navasuberusaha
untuk menganalisa dan menceritakan kembali secatail.dSelain itu
kadang dengan menanyakan kembali hal-hal dilugermamisalkan

tentang facebookg-mail danblog dari narasumber.
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C. Tahap Peliputan

Dalam peliputan berita, peliput biasanya mencauahengumpulkan fakta
lewat pengamatan, wawancara atau melakukan risettkntasi. Ketiga cara ini
dapat digunakan untuk mendapatkan fakta lapangamuN, dapat pula hanya
menggunakan satu cara, tergantung dari mana dansidpa semua fakta itu
didapatkan. Peliput dianjurkan terjun langsung bartatap muka ke obyek dari
fakta yang akan diambil.

Latar belakang suatu fakta yang berkaitan demgangalaman, pendapat
dan cita—cita orang lain tak dapat hanya dipert@alat observasi, untuk itu perlu
menempuh cara wawancara. Seorang reporter setelencanakan dan
mempersiapkan peliputan maka peliputan dilapahgans segera dilaksanakan.

Wawancara atau interview merupakan salah satu metedgumpulan berita,
data atau fakta yang dilakukan secara langsungatlemgng yang diwawancarai.
1. Tahap pemaparan tema

Pada tahap ini seorang peliput terlebih dahulu npankan maksud dan
tujuan dari wawancara yang dilakukan. Pada tahigpeiiput terlebih dahulu
mengawali dengan memberikan gambaran umum tentaihgdari peliputan
yang dilakukan. Peliput bisa dengan cara bercdata memaparkan tentang
maksud dan tujuan dari peliputan yang dilakukaraklepnarasumber. Peliput
bisa dengan memberikan beberapa pernyataan daan aketertarikannya
peliputannya tentang tema sekaligus narasumber wadgng diliputnya.

Berbagai pengetahuan tentang narasumber dikaitkagath tema yang akan
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digali, hal ini menjadi titik tekan dari awal penzagn wawancara kepada
narasumber. Pengantar atau prolog ini tidak hamy@dar ulasan ringkas
tentang maksud dan tujuan peliput menggali beataun juga landasan dan
latarbelakang dari peliputan yang sedang dilakukilengapa peliput
menjatuhkan pilihannya kepada narasumber terter#n kKenapa tidak
narasumber yang lain saja yang diliput. Beberaganaent tersebut menjadi
pokok—pokok yang disampaikan pada tahap pemapamaat t

Pada SULUH tahap ini selalu tidak pernah ketinggaRada tahap ini
menjadi tahap titik tolak dan tahap pertama sebelmemasuki tahap
peliputan berikutnya. Peliput SULUH pada peliputaibrik Sosok secara
tidak langsung harus memaparkan dari maksud daartujari peliputan yang
dilakukan dengan harapan narasumber paham arah nearsa yang
diinginkan. Walaupun hal ini bukan sebuah keingidan narasumber namun
peliput SULUH tetap berusaha memaksimalkan daaggbaling awal dalam
wawancara untuk meminimalisir informasi yang tidaesuai dengan
perencanaan. Yang terpenting narasumber secar& talmysung telah
diberikan gambaran umum sekaligus batasan-batasarmasi yang sesuai
dengan tema peliputan. Misalkan pada tahap pehpotbah Mario peliput
terlebih dahulu bercerita tentang berbagai halatemntkeistimewaan tentang

dunia pertanian kemudian secara spontanitas laggsnengarahkan ke

“bid
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pertanyaan awal tentang awal permulaan narasumégerdak di bidang
pertanian.

Selain itu pada tahap pemaparan tema ini merrupa&hap saling
mengenal satu sama lain. Langkah ini menjadi awdlku mewujudkan
perasaan saling menghormati, menghargai pada mabasuPeliput SULUH
biasanya merealisasikan tahap ini dengan menanyédaimal ringan diluar
materi atau kisi-kisi yang direncanakan. Misalkaanghn kalimat-kalimat
spontanitas yang lebih bersifat keakraban. Misalke@mbicarakan tentang
hobi, mengomentari tantang keadaan maupun ruangag gda disekitar
narasumber, aktivitas sehari-sehari saat ini, |aggen karier dan bersifat
cultural sesuai dengarkonteks narasumber. Peliput disini mencoba terus
mengendalikan dan mengontrol pembicaraan yangdankéormal dan kaku
sehingga narasumber tidak terkesan diintrograsenea pada prisnsipnya
peliput disini mencari berita bukan untuk berdiskus
Tahap penjelasan tema

Pada tahap ini peliput memasuki fase atau tingkgemabaran tema
yang sedang diangkat. Pada tahap ini peliput sahsapy memberikan
pertanyaan sesuai dengan perencanaan pertanyagndismaapkan. Tahap
pemaparan ini peliput terus mengikuti jawaban cdemiasumber sekaligus
menangggapinya dan sesekali memberikan pertanyaiaings spontanitas
menggapi atas cerita yang dilontarkan oleh narasunmMisalkan dengan

menanggapi komentar narasumber dengan kata-katsudh@aka, misalkan,
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apa saja, sejak kapan sampai mungkin bebeberapakbgertanyaan
sanggahaapa benar, kenapa dan bagaimana

Tahap berikutnya peliputmasuk tingkatan adanya upaya saling
mengamati perbedaan nilai-nilai yang diyakini namalBer misalkan
narasumber berbeda keyakinan. Hal ini dengan hanaggacari penyesuaian
dengan narasumber yang diliput. Peliput memilalayah privasi seperti
keyakinan, kepercayaan narasumber saat wawancagarde narasumber
yang berbeda iman. Namun secara prinsip pelipupabekan mencari
keterangan bersifat umum yang lebih bisa dikonsumglik Misalkan
peliput menerapkan aktualisasi yang berhubungagatealam dan manusia.
Peliput juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan pargifat standar. Peliput
meminimalisir terhadap pertanyaan yang bisa n&kglkeyakinan
narasumber. Peliput juga tidak mencampuradukkanyakiean, biarlah
mereka meyakini akan hal ittt Menampilkan sebuah pembelajaran seseorang
bukan untuk mengadili atau menilai pengalaman sasgoapalagi berdebat
dengan narasumber. Sehinga reporter tidak cangdangan hal-hal lintas
iman yang bersifat antariman.
Tahap penggalian data

Pada tahap ini peliput menggali secara mendalanadep segala aspek

yang berkaitan dengan narasumber. Beberapa pestarkydis disampaikan

%0 | pid
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dan ditekankan pada tahap ini. Peliput seolah mdem@ngorek keterangan
narasumber sedetail mungkin. Peliput bisa denganinmi@ berbagai pendapat
dan penjelasan panjang karier atau dedikasinyaatiebgrbagai persoalan
yang terkait pada masyarakat. Tak terkecuali demfinde yang selama ini
masih menjadi wacana narasumber, peliput berusarggembangkan dan
menemukan pesan-pesan yang jelas yang hendak aisamp dari
narasumber. Dan mungkin terkait dengan berbagaglisatpan selama ini
terkait dengan harapan narasumber. Disini pelips& berus memberikan
argumentasi tangggapan yang memancing narasumbeéuk uterus
memperbanyak keterangannya terkait tema yang dangk

Wawancara dengan Mario meliputi bagaimana Mariongawali dan
menekuni bidang pertanian. Peliput terus menggabkgs panjang dia ketika
menggeluti pertanian, menjadi karyawan pabrik dufggga kegelisahannya
ketika besok dia pensiun mau jadi 8paPeliput terus menggali perjalanan
dia misalkan saat tahun 1991 Mario ditunjuk meinkedua tani, ia berpikir
bagaimana memberdayakan masyarakat disekitariya 093 dia kuliah di
fakultas peternakan UGM. Saat itu pengusaha dagktdr jenderal
peternakan menanggapi dan mau memberikan pinjaarandn 80 ekor sapi.
Hingga akhirnya tahun 1994 ikut pelatihan pertardaJakarta. Peliput juga

menelusuri alasan bertani Mario bercerita bahwativas bertani bagi anak

> Dokumentasi Muhammad lhrom diambil pada tang2@jui 2010
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petani tidak ada salahnya, karena nanti kalau patdai tidak ada yang mau
jadi petani maka siapa lagi yang akan bertani. WMenya dia selama ini
belum punya teknologi sosial ekonomi dan budayainggh bagaimana
pendapatan dan kesejahteran petani meningkat dsar jp&riu dipikirkan
misalkan seperti yang dia ungkapkan bahwa petasabya hanya menanam,
melihara dan menjual selain itu menurut pembac&apeatani dan kelompok
tani jarang yang mempunyai strategi seperti prossmmelihara, dan
marketingnya.

Sehingga proses-proses penelusuran data dan alasamn- narasumber
terhadap pernyataanya menjadi informasi jelas dam. uPada akhirnya
peliput mendapatkan pesan-pesan dan informasi geien kepada pembaca
bahwa petani dalam mengusahakan pertananiannya Bagera mekukan
perubahan.

Wawancara dengan Tejo juga tidak jauh dari tenmag yakan diangkat
tentang bagaimana konsep mbah Tejo tentang nasimeal Berawal dari
pertanyaan tentang bagaimana cara membentuk desndaia nasionalisme
misalkan cara seorang mendidik jiwa guru. Menuri Keturunan bisa
membentuk nasionalisme, selain itu menurut Tejaonatisme ditentukan
juga oleh bagaimana kiprah seseorang ketika mibagaimana pergaulan
seseorang dengan lingkungan sosial dan ajaranyaagediikutinya. Dia juga
menceritakan bahwa pelajaran ini membutuhkan prgsegang apalagi

sampai pada proses pemikiran nasionalisme. Kipaahl@jo diaktualisasikan
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juga dengan memulai pengobatan atau pemijatanjuD&a berpesan kepada
generasi muda dari golongan apapun dan agama nrabapwa memberikan
pendidikan kepada masyarakat akan ide dan pemilgedayaknya tidak
pamrih apalagi dengan mengejar harta, tahta,gabat

Peliput SULUH juga mencari beberapa keterangan darasumber,
seperti menggali pengamatan misalkan dengan merkankdari keterangan
yang disampaikan dengan keterangan orang laing&ebantohnya misalkan
dia bercerita pengalaman membangun sebuah Wihaaka peliput tidak
berhenti disitu, peliput perlu mengecek keterandan narasumber kepada
narasumber lain. Disamping itu pengecekan kembahgan berbagai
keterangan lain sebeluhuntingberita®

Sebagai peliput media yang berkiprah pada jurnalisian dialog lintas
iman, reporter tak luput dari upaya alternatifeadal mencairkan kebekuan
antarumat beragama. Wawancara lintasiman sanganrelengan hambatan
teologis, psikis, politis dan adanya berbagai prgka komunikasi. Sebagai
peliput antariman kegiatan dialog perlu kehatidratlan kecermatan dalam
melewati tiga tingkatan komunikasi. SULUH pada patian berita di rubrik
Sosok biasanya menugaskan reporter dengan agansassdmmgga repoter
tidak canggung dengan narasumber, peliput jugk tiddalu detail dalam

menelisik keterangan—keterangan intim dan lebitsita¢ privasi misalkan

> Wawancara dengan pimpinan redaksi SULUH MuhammashAlpada tanggal 16 Juli
2010 di Kantor FPUB
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tentang pengalaman keyakinannya. Selain itu SULBldnsa ini mengirim

peliput yang sesuai kapasitas dan bidangnya masasyag rubrikasi.

Ketiga, tingkatan adanya upaya untuk mencari dan menypigkarma
yang belum terungkap sebelumnya. Upaya saling mamégegritasdan sikap
keterbukaan dalam wawancara atau dialog diharapkambuka peluang
untuk terjadi asimilasi yang bermanfaat bagi ketetah pihak, upaya ini
dalam memahami, dan mengerti pengalaman keberagaesmorang, cara-
cara mereka dan mengaktualisasi keberagamaan yemeganyakini.

Selain itu proses yang juga harus dicermati oldipyte

1. Peliput harus memahami apa yang dikatakan narasuathu sumber
berita. Peliput SULUH ketika melakukan wawangaada rubrik Sosok
ditekankan terus merespon dari setiap pembicaraarasumber.
Memahami disini yaitu apa yang dikatakan narasurdiianggapi sesuai
dengan arah pembicaraan narasumber.

2. Peliput menempatkan dalam konteks dengan apa ydaly tdikatakan
sumber berita sebelumnya. Peliput Sosok dalam nggagn apa yang
dikatakan narasumber selalu mengaitkan dari pema@oanarasumber.
Pertanyaan dari reporter harus sesui dengan temg yangkat.
Pertanyaan—pertanyaan yang diluar dari konteks tgang akan digali
sebisa mungkin dihindari walaupun sebenarnya narasu mau
menjawab misalkan ketika mewawancarai dengan nafzeu yang

mempunyai latarbelakang sama maka bertanya tertahdpal yang
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berkaitan dengan kesamaan diletakkan sesuai proparsehingga

penggalian berita yang diinginkan mendapat poraksimal.

Berpikir mengenai pertanyaan-pertanyaan apa yaayaéogis dikatakan
oleh narasumber. Pertanyaan-pertanyan yang diakéq@ada narasumber
harus mengutamakan pertanyaan yang masuk akatedaaislengan arah
wawancara yang diinginkan.

Mengevaluasi nilai berita dari materi yang dibenikaleh narasumber.
Peliput setelah mendapat sekian komentar dan jawabhaka peliput

kembali melihat hasil catatan yang dituliskan kerand secara

spontanitas mengevaluasi terhadap hal-hal yangrbtdugali. Misalkan

ada beberapa pertanyaan yang terlewatkan maka upebpgera

menanyakan kepada narasumber. Bagi peliput Sosalkasy dari nilai

berita biasanya dengan sedikit menanggapi darigawaarasumber dan
sedikit mengkritisinya. Hal ini sebenarnya untuknmperjelas kembali

dari jawaban narasumber. Peliput biasanya juga nyakan kembali dari

beberapa jawaban yang dianggapnya kurang jelasngambutuhkan

penjelasan seperlunya. Disini biasanya narasundrabéli menceritakan
kembali lebih detail, narasumber menceritakan kéintiad tersebut dari

berbagai sudut pandang. Misalkan ketika menany&amnbali alasan

narasumber mengambil pilihan tentang dedikasinylanddintasiman

disini instrument-instrumennya bisa minta diperlznlagi.
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D. Tahap Penyelesaian Akhir

Setelah melakukan wawancara, bukan berarti prosesédliputan selesai.
Peliput masih harus mengolah data yang mereka gerohtuk selanjutnya
dijadikan berita. Pada rapat redaksi terakhir khusus mengolah terhadap hasil
peliputan masing-masing desk, tidak terkecualippgliSosok. Hasil wawancara
yang didokumentasikan dalam bentuk tertulis darorcer kemudian diolah
menjadi tulisan jurnalistik. Peliput menyusun danenmbenahi sekaligus
melengkapi beberapa kekurangan yang diperlukarelg®etmenjadi tulisan
jurnalistik kemudain peliput menyerahkannya kepadktur:’

Proses kemudian yang dilakukan adalah menyuntiskama €diting). Pada
rubrik sosok di majalah SULUH penyuntingan mengdanateknikkronologis
yaitu dilakukan bebagai penyesuaian sesuai dengatanu pertanyaan yang
diajukan. Penyusunan menggunakan kombinasi urakia,furaian pendapat dan
penyaji pendapat narasumber secandatif. Selain itu penulisan berita di rubrik
Sosok tetap mengacu pada penulisan 5W + 1 H yamgniga hal itu telah umum
dan telah menjadi kekuatan berita. Jenis beritay ydiditulis di rubrik Sosok
adalah jenis berita investigasi, hanya saja padbaikruni mengupas tuntas
tentang profile atau Sosok seseorang.

Penulisan berita di rubrik Sosok dilakukan langsoleh peliput majalah

SULUH yang langsung mengolah berita hasil wawandaradiedit ulang oleh

> Wawancara dengan peliput rubrik Sosok Muhammadnihpada tanggal 23 Juli 2010.
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redaktur. Dalam hal penyuntingan, beberapa hat) yslu diperhatikan oleh
redaktur seperti: penyelarasan bahad#ingdanlay out.

Penyelarasan disini merupakan langkah untuk mdrape tulisan yang
telah di dapat peliput yang kemudian disusun kendwlgan kaidah jurnalistik
dan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Naskahdiserahkan di redaksi
majalah SULUH merupakan bahan mentah namun seeagtahkbahasa masih
belum dikoreksi oleh pimpina redaksi. Walaupun kagdberita yang masuk ke
redaksi, sudah diolah peliput namun tetap dilakddgiting oleh editor.

Semua naskah yang telah masuk ke redaksi mengatag@seditingdanre
writing. Editor biasanya melakukan perbaikan seperlunyakudijadikan suatu
artikel atau berita yang memenuhi syarat-syaratlpan. Sedangkan proses
writing naskah berita atau artikel dilakukan oleh pelosok atau rubrik-rubrik
yang lain kemudian dilakukaediting oleh pimpinan redaksi majalah SULUH.
Redaktur yangmengedithasil tulisan peliput yang telah diserahkan dalam
bentuk tulisan jurnalistik. Redaktur juga sekadigonengkritisi hasil tulisan
peliput dan membenahi seperluya.

Selanjutnya redaksi mengusahakan agar naskah dblmuk tulisan
jurnalistik tersebut delengkapi dengan foto darsékoyang diliput. Pemilihan
foto ditentukan oleh peliputlesainerbersama dengan pimret. Tahapediting

adalah tahap terakhir sebelum hasil masuk ke @d@etbersama rubrik-rubrik
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lain. Dalam tahapan ini seluruh naskah dan fotagytah disusun kemudian
disetting ( penyusunan lebar, ukuran huruf, jenis huruf dearan foto yamg
diinginkan) menggunakan perangkat komputer yangdallantor FPUB. Tulisan
berita yang telah detting kemudian dikoreksi ulang kembali dan kemudian
dilakukanlay outolehdesainerdibawah pengawasan pimpinan redaksi SULUH.
Langkah ini dengan tujuan agar hasil tulisan, bendan tata letak dapat
membentuk komposisi yang harmonis dan sesuai demgasi dari tema rubrik
Sosok yang diangkat.

Setelah semusettingselesai maka redaksi kembali memeriksa Hagibut
tersebut apakah bisa menjadikamsh work yang akan segera dimasukkan ke
percetakan setelah di terjemahkan ke dalam balmggmid untuk edisi bahasa

Inggris





